Abstrak

Fenomena homoseksual kembali menjadi persoalan up to date. Bukan sekedar aspek usia yang mengemuka, namun disinyalir lebih dikarenakan pergaulan yang cenderung bebas nilai agamis yang menjadi pemicu homoseksual. Tidak hanya di perkotaan juga terjadi di pedesaan. Hal ini menjadi persoalan serius bila dihadapkan pada keharusan dakwah untuk berperan dalam menyikapi persoalan ini melalui strategi yang jitu dan padu. Lantas bagaimana upaya da’i dan da’iyah terlebih dalam upaya menghadapi obyek dakwah seperti ini, khususnya di kalangan akademisi. Sehingga menjadi penting penulis mengangkat permasalahan tersebut dalam penulisan skripsi yang berjudul “Persepsi  Dosen  Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Tentang Homoseksual dan Upaya Penanggulangannya”.

Dalam usaha menjawab masalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer yang berasal dari hasil analisis wawancara dengan para informan yang berkenaan dengan persepsi terhadap homoseksual dan upaya penanggulangannya dan data sekunder yaitu literatur yang relevan dengan strategi dakwah terhadap homoseksual. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni menguraikan, menyajikan atau menjelaskan secara mendalam seluruh permasalahan yang dirumuskan dalam pokok masalah secara tegas dan jelas, kemudian ditarik kesimpulan.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa persepsi dosen Fakultas Dakwah tentang homoseksual adalah hubungan seksual antarpria. Di mana penyebab dominan terjadinya homoseksual adalah ‘faktor genetik’; ‘faktor lingkungan’; ‘faktor kurangnya pemahaman terhadap agama’. Adapun  dampak perbuatan homoseksual yakni dapat merusak fisik dengan penyakit seks bahkan AIDS, diasingkan dari lingkungan sosial, bahkan dapat meruntuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan agama. Sedangkan strategi dakwah mengantisipasi homoseksual menurut dosen Fakultas Dakwah hendaklah secara komprehensif. Yakni adanya keterpaduan unsur-unsur dakwah, yang terdiri dari da’i, maudu’ (materi), uslub (metode), wasilah (media), mad’u, dan tujuan, yang satu sama lain saling menentukan. Sehingga sang juru dakwah dapat menyampaikan dakwah secara sistemik dan mengena pada sasaran dakwah dengan tetap mengedepankan konsistensi dakwah dalam tataran billisan, bil qalam dan bil hal.  
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